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Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Tumbuhan 

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 

 

Shifa Rahmi Mulyani 

ABSTRAK 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan permasalahan kesehatan 

global yang terus meningkat sehingga mendorong perlunya pencarian sumber agen 

antimikroba alternatif yang berasal dari alam. Salah satu sumber potensial adalah 

bakteri endofit, yaitu bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa 

menimbulkan gejala penyakit pada inangnya. Tumbuhan karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) diketahui mengandung senyawa bioaktif 

dengan aktivitas antimikroba, namun pemanfaatan bakteri endofit dari tanaman ini 

belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dari 

daun tumbuhan karamunting serta menguji aktivitas antimikrobanya terhadap 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan 

Juli 2025 hingga Januari 2026 di Laboratorium Penelitian Mikrobiologi, 

Departemen Biologi, FMIPA UNP. Isolasi bakteri endofit dilakukan menggunakan 

metode tanam langsung (direct planting) pada medium Nutrient Agar (NA). 

Karakterisasi isolat dilakukan melalui pengamatan morfologi makroskopis dan 

mikroskopis menggunakan pewarnaan Gram. Uji aktivitas antimikroba dilakukan 

dengan metode difusi agar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak enam isolat bakteri endofit 

berhasil diisolasi dari daun karamunting, terdiri atas tiga isolat dari daun muda dan 

tiga isolat dari daun tua. Seluruh isolat tergolong bakteri Gram negatif, dengan 

mayoritas berbentuk sel basil dan satu isolat berbentuk kokus. Hasil uji aktivitas 

antimikroba menunjukkan bahwa tidak semua isolat mampu menghambat mikroba 

uji. Aktivitas hambat tertinggi ditunjukkan oleh isolat KRM 2 terhadap E. coli 

dengan diameter zona hambat sebesar 5,32 mm. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa ada 6 isolat bakteri endofit dari daun karamunting dan hanya sebagian kecil 

yang memiliki aktivitas antimikroba. 

 

Kata kunci: Antimikroba, Bakteri endofit, Rhodomyrtus tomentosa 
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Isolation and Antimicrobial Activity Assay of Endophytic Bacteria from 

Leaves of Karamunting Plant (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 

 

Shifa Rahmi Mulyani 

 

ABSTRACT 

Bacterial resistance to antibiotics is a growing global health problem, 

prompting the need to search for alternative antimicrobial agents derived from 

nature. One potential source is endophytic bacteria, which are bacteria that live 

inside plant tissues without causing disease in their hosts. The karamunting plant 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) is known to contain bioactive compounds 

with antimicrobial activity, but the utilization of endophytic bacteria from this plant 

is not yet known. This study aims to isolate endophytic bacteria from karamunting 

leaves and test their antimicrobial activity against Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, and Candida albicans.  

This study is a descriptive study conducted from July 2025 to January 2026 at 

the Microbiology Research Laboratory, Department of Biology, FMIPA UNP. 

Endophytic bacteria were isolated using the direct planting method on Nutrient 

Agar (NA) medium. Characterization of isolates was carried out through 

macroscopic and microscopic morphological observations using Gram staining. 

Antimicrobial activity testing was performed using the agar diffusion method. 

The results showed that six endophytic bacterial isolates were successfully 

isolated from karamunting leaves, consisting of three isolates from young leaves 

and three isolates from old leaves. All isolates were Gram-negative bacteria, with 

the majority being bacilli and one isolate being cocci. Antimicrobial activity test 

results showed that not all isolates were able to inhibit the test microbes. The highest 

inhibitory activity was shown by isolate KRM 2 against E. coli with an inhibition 

zone diameter of 5.32 mm. Therefore, it can be concluded that there are six 

endophytic bacterial isolates from karamunting leaves and only a small portion of 

them have antimicrobial activity. 

 

Keywords: Antimicrobial, Endophytic bacteria, Rhodomyrtus tomentosa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan isu klinis yang sangat krusial. 

Bakteri yang awalnya sensitif terhadap suatu antibiotik dapat mengalami perubahan 

dan menjadi resisten seiring waktu, sehingga menyulitkan proses pengobatan 

karena terbatasnya pilihan antibiotik yang masih efektif (Huda, 2016). Perubahan 

ini terjadi ketika bakteri mengalami adaptasi sehingga antibiotik tidak lagi 

berpengaruh terhadap bakteri tersebut (Eliott et al., 2013). Beberapa faktor 

penyebab resistensi ini adalah penggunaan antibiotik yang tidak bijak, yang 

mengakibatkan bakteri tidak lagi responsif terhadap berbagai golongan antibiotik 

(Savitri et al., 2020). Penggunaan antibiotik yang tidak bijak adalah pemberian 

antibiotik yang tidak tepat, baik dari segi pemilihan jenis, dosis, frekuensi, maupun 

durasi pemberian, yang berpotensi menimbulkan konsekuensi serius berupa 

meningkatnya kasus resistensi bakteri (Krisnanta et al., 2018). Selain itu, 

penggunaan antibiotik berspektrum luas secara berlebihan atau pemanfaatan 

antibiotik pada tanaman dan hewan dalam jangka panjang juga menjadi pemicu 

timbulnya resistensi yang pada akhirnya berdampak terhadap kesehatan manusia 

(Mulyani, 2013).  

Seiring dengan meningkatnya kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik, 

pencarian agen antimikroba baru yang bersumber dari alam menjadi semakin 

penting. Salah satu sumber potensial yang kini banyak dikaji adalah 

mikroorganisme endofit, khususnya bakteri yang hidup secara simbiotik di dalam 

jaringan tanaman. Astari et al., (2021) mengemukakan bahwa bakteri endofit  
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merupakan mikroorganisme yang berada di dalam jaringan tanaman sehat tanpa 

menimbulkan gejala penyakit pada inangnya. Bakteri ini dapat diisolasi dari 

jaringan tanaman melalui teknik sterilisasi permukaan dan ditumbuhkan pada 

media tertentu untuk kemudian diuji aktivitas biologisnya.  

Kemampuan bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif telah 

dibuktikan melalui berbagai penelitian. Purwanto et al., (2014) menyatakan bahwa 

proses ekstraksi senyawa aktif dari bakteri endofit relatif lebih efisien dibandingkan 

ekstraksi langsung dari tanaman, terutama tanaman obat yang membutuhkan 

prosedur lebih kompleks. Selain itu, Kusumawati et al., (2014) menjelaskan bahwa 

bakteri endofit yang hidup dalam tanaman obat sering kali mampu menghasilkan 

senyawa antibakteri yang serupa dengan senyawa yang diproduksi oleh tanaman 

inangnya. Senyawa yang dihasilkan oleh bakteri endofit ini dapat berperan dalam 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen.  

Beberapa bakteri endofit yang mampu menghasilkan produk potensial antara 

lain yaitu Bacillus polymyxa yang diisolasi dari tanaman anuma (Artemisia annua). 

Tanaman ini dapat memproduksi artemisinin dan senyawa antimalaria dalam media 

cair sintetik (Simanjuntak et al., 2004). Streptomyces griseus dari tanaman pisang-

pisang (Kandelia candel) menghasilkan asam p-aminoacetophenonic dengan 

aktivitas antimikroba, sedangkan Streptomyces NRRL 30562 dari black coral pea 

(Kennedia nigriscans) menghasilkan munumbicin sebagai antibiotik (Ryan et al., 

2008). Oleh karena itu, eksplorasi lebih lanjut terhadap bakteri endofit sebagai 

penghasil senyawa antimikroba perlu terus dilakukan untuk mendukung 

penanggulangan resistensi antibiotik. 

Penggunaan bahan alami sebagai obat tradisional kini semakin meningkat 

karena dinilai lebih mudah diakses, terjangkau, dan memiliki efek samping yang 
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relatif rendah (Alfianthi et al., 2016). Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan obat tradisional adalah karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk), yang mengandung beragam senyawa aktif. Senyawa-

senyawa ini tidak hanya berfungsi secara farmakologis dalam tanaman, tetapi juga 

diduga dimanfaatkan oleh mikroorganisme endofit yang hidup di jaringan dalam 

tumbuhan tersebut untuk mensintesis senyawa antimikroba serupa (Hallmann et al., 

1997).  

Karamunting telah lama digunakan secara tradisional di berbagai negara. Di 

Thailand, tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai antipiretik, antidiare, dan 

antidisentri, sementara di Vietnam, Tiongkok, dan Malaysia, seluruh bagian 

tanaman seperti daun, akar, buah, hingga bunga telah digunakan sebagai obat-

obatan tradisional (Sinaga et al., 2019). Akan tetapi, di Indonesia, khususnya 

daerah-daerah seperti Sumatera Barat, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bangka 

Belitung, dan Kalimantan, keberadaan tanaman karamunting kini semakin sulit 

ditemui, meskipun dahulu tumbuh liar secara melimpah (Sinaga et al., 2019). 

Bagian tumbuhan yang paling banyak diteliti kandungan bioaktifnya adalah 

daun. Daun karamunting dilaporkan mengandung senyawa yang berpotensi untuk 

mengobati luka, sementara akar dan batangnya diketahui memiliki senyawa 

triterpenoid yang digunakan untuk meredakan gangguan lambung. Ramadhanty et 

al., (2023) menyatakan bahwa kandungan senyawa aktif dalam daun karamunting 

mencakup tanin, saponin, steroid, alkaloid, dan flavonoid. Senyawa-senyawa ini 

diduga memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antimikroba, 

antivirus, antikanker, serta antibakteri (Sianturi et al., 2022). 

Secara tradisional, masyarakat di Sumatera Barat telah memanfaatkan tanaman 

ini untuk mengobati berbagai gangguan kesehatan, seperti luka, kudis, sakit kepala, 
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diare, sakit perut, serta sebagai obat cacing dan obat luka pasca persalinan (Fahmi 

et al., 2012). Beberapa penyakit tersebut diketahui berkaitan erat dengan infeksi 

oleh bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, yang 

dapat menyebabkan diare dan infeksi sistemik (Christiani et al., 2015). Senyawa 

flavonoid pada daun karamunting dapat mengganggu pertumbuhan bakteri E. coli 

dan merusak membran sel pada bakteri (Treasa, 2021).  

Candidiasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur Candida, 

terutama Candida albicans, yang dapat menyerang berbagai bagian tubuh seperti 

mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru, hingga saluran pencernaan, baik dalam 

bentuk akut maupun subakut (Ningsih et al., 2017). Infeksi jamur ini, bersama 

dengan infeksi yang ditimbulkan oleh bakteri patogen, menjadi salah satu alasan 

mengapa pemanfaatan tanaman obat secara tradisional terus dilakukan di berbagai 

daerah. Senyawa yang berpotensi sebagai agen antijamur antara lain alkaloid dan 

fenol. Alkaloid diketahui memiliki aktivitas antimikroba dengan mekanisme kerja 

berupa penghambatan proses biosintesis asam nukleat pada jamur, sehingga 

mengganggu pertumbuhan dan menyebabkan kematian sel jamur. Sementara itu, 

senyawa fenol bersifat fungistatik dan bekerja dengan cara mendenaturasi protein, 

yang berdampak pada terhambatnya aktivitas metabolisme jamur (Ratte et al., 

2025). 

Niah dan Baharsyah (2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

karamunting terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus, dengan daya 

hambat kuat yang ditunjukkan oleh rerata diameter zona bening sebesar 5,5 mm. 

Konsentrasi optimum ekstrak untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut 

tercatat sebesar 80%, menandakan potensi besar daun karamunting sebagai agen 

antibakteri alami. 
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Pemanfaatan biomassa tanaman obat, terutama daun karamunting 

membutuhkan ketersediaan bahan baku yang cukup dan berkelanjutan. Namun, 

karena keberadaan tanaman ini semakin terbatas, eksplorasi mikroorganisme 

endofit menjadi alternatif potensial sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat 

menggantikan pemanfaatan langsung biomassa tanaman (Semenzato & Fani, 2024; 

Tshikhudo et al., 2023). Mikroorganisme endofit didefinisikan sebagai bentuk 

asosiasi antara mikroba dengan jaringan tanaman (Ariyono et al., 2014). Mikroba 

endofit memanfaatkan hasil metabolisme tanaman sebagai sumber nutrisi, 

sekaligus berperan dalam melindungi inangnya dari herbivora, serangga, maupun 

organisme patogen (Tanaka et al., 1999). 

Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan terhadap mikroorganisme endofit 

yang terdapat pada tanaman karamunting (R. tomentosa), sebagian besar penelitian 

tersebut lebih berfokus pada cendawan endofit (Laila, 2023; Mandani et al., 2024; 

Megawati et al., 2014). Belum terdapat kajian mengenai bakteri endofit, khususnya 

yang berasal dari tanaman karamunting di wilayah Sumatera Barat. Padahal, 

potensi bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa antibakteri yang serupa 

dengan senyawa aktif tanaman inangnya berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

agen antimikroba alami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Tumbuhan 

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Berapa jumlah isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun 

tumbuhan Karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk)? 

2. Apakah isolat bakteri endofit pada daun tumbuhan Karamunting (R. 

tomentosa (Aiton) Hassk) memiliki aktivitas antimikroba? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui jumlah isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun 

tumbuhan Karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk). 

2. Mengetahui isolat bakteri endofit pada daun tumbuhan Karamunting (R. 

tomentosa (Aiton) Hassk) memiliki aktivitas antimikroba. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah informasi ilmiah tentang keberadaan dan keragaman bakteri 

endofit pada daun tanaman Karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk). 

2. Mendukung pencarian alternatif agen antimikroba baru dari sumber alam 

untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik. 

3. Memperluas pengetahuan dalam bidang Mikrobiologi. 

4. Menjadi pengalaman bagi penulis dalam melaksanakan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun tumbuhan Karamunting 

adalah sebanyak enam isolat. Isolat KRM 1, KRM 2 dan KRM 3 diisolasi 

dari daun muda dan isolat KRT 1, KRT 2 dan KRT 3 diisolasi dari daun 

dewasa. Semua isolat termasuk bakteri gram negatif. 

2. Empat isolat bakteri endofit yang diisolasi dari daun tumbuhan 

Karamunting mampu menghambat pertumbuhan E. coli, dua isolat mampu 

menghambat S. aureus serta satu isolat mampu menghambat Candida 

albicans. Kategori penghambat umumnya tergolong sedang dan lemah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melakukan 

pengujian lanjutan guna memastikan potensi isolat bakteri endofit sebagai kandidat 

agen antibiotik. Pengujian lanjutan tersebut meliputi uji fermentasi untuk 

meningkatkan dan mengevaluasi produksi metabolit sekunder, serta pengujian 

aktivitas antimikroba terhadap supernatan hasil fermentasi. Selain itu, perlu 

dilakukan pengujian tambahan seperti uji toksisitas sederhana dan karakterisasi 

lebih lanjut terhadap isolat yang menunjukkan aktivitas antimikroba terbaik. 
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